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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial, kualitas produk dan kepercayaan
secara parsial dan simultan terhadap minat beli. Lokasi penelitian ini pada Anomali Coffee Ubud. Populasi
menggunakan konsumen Anomali Coffee Ubud dan sampel sebanyak 90 orang. Teknik analisis data
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Dari hasil penelitian diperoleh hasil media sosial
berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli, kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap
minat beli, dan kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli. Besarnya pengaruh media
sosial, kualitas produk dan kepercayaan terhadap minat beli adalah 60,6%.

Kata kunci: Media Sosial, Kualitas Produk, Kepercayaan, Minat Beli

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of social media, product quality and trust partially
and simultaneously on purchase intention. The location of this research is Anomali Coffee Ubud.
The population uses Anomali Coffee Ubud consumers and a sample of 90 people. Data analysis
techniques using multiple linear regression analysis. From the results of the study, it was found
that social media had a significant positive effect on purchase intention, product quality had a
significant positive effect on purchase intention, and trust had a significant positive effect on
purchase intention. The magnitude of the influence of social media, product quality and trust in
buying interest is 60.6%.

Keywords: Social Media, Product Quality, Trust, Purchase Intention

sangat ketat antar berbagai perusahaan.
Fenomena ini akan membuat para pelaku
pasar harus bertindak cepat dan tepat dalam
menentukan dan  menerapkan  strategi
kompetitif agar mereka dapat bertahan dalam
pasar. Salah satunya perkembangan bisnis

PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis di era globalisasi yang
terjadi saat ini menimbulkan persaingan yang
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coffee shop di Indonesia. Perkembangan bisnis
coffee shop di Indonesia berkembang cukup
pesat. Budaya minum kopi di Indonesia
digemari oleh masyarakatnya. Hal ini dapat
dilihat dari makin maraknya persebaran
tempat-tempat atau warung-warung kopi yang
berkembang seperti di kota-kota dan
sekitarnya.yang mengalami kemajuan yang
pesat. Ditandainya dengan berdirinya berbagai
macam merek mulai dari usaha coffee shop
sendiri hingga perusahaan dengan peluang
yang menjanjkan. Bisnis kedai kopi di
Indonesia memiliki potensi yang
menjanjikan secara ekonomi. Konsumsi kopi
di Indonesia diprediksi tumbuh dengan rata-
rata pertumbuhan sebesar 8,22% setiap
tahunnya. Perkembangan konsumsi ini
menyebabkan persaingan bisnis coffee shop
yang kuat sebab konsumen memiliki
bermacam-macam pilihan untuk memenubhi
kebutuhannya. Dengan kondisi pasar dan
persaingan yang semakin ketat pengelola
coffee shop harus dapat untuk mempunyai
kemampuan yang maksimal memasarkan dan
mempromosikan untuk menarik minat beli
konsumen akan produknya.

Trend konsumsi kopi telah masuk
ke pulau dewata dengan bukti banyaknya
coffee shop yang bermunculan. Hal ini
dikarenakan dengan tingkat konsumsi
yang tinggi akan memberikan peluang
usaha yang besar sehingga menghasilkan
persaingan bisnis yang sangat sengit di
usaha tersebut. Salah satu persaing bisnis
coffee shop yaitu Anomali coffee Ubud
yang tidak asing di telinga para pecinta
kopi. Anomali coffee Ubud merupakan
kedai kopi dengan pengunjung yang besar.
Anomali coffee Ubud menggunakan sosial
media untuk memasarkan produknya hal
ini bisa dilihat pada akun sosial medianya
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yang menyediakan berbagai produk-
produk berkualitas yang disamping itu
menyediakan wadah kepada para pecinta
kopi untuk saling terhubung. Dengan
adanya wadah ini calon konsumen
Anomali coffee Ubud dapat mengetahui
kesan-kesan akan kualitas yang berasal
dari komunitas sehingga calon konsumen
akan memiliki keinginan untuk membeli
melalui ~ terbangunnya  kepercayaan
melalui informasi dan kesan-kesan yang
disampaikan oleh komunitas. Usaha
Anomali Coffee berlokasi di daerah Ubud.
Dengan menggunakan kios (toko) sebagai
tempat usaha kopi yang akan dipasarkan.
Pemasaran yang dipilih oleh Anomali
Coffee Ubud yaitu pemasaran melalui
media sosial yaitu melalui facebook dan
instagram. Penjualan Anomali Coffee
Ubud vyang dihasilkan masih belum
mencapai jumlah sebelum pandemik
seperti pada tabel berikut :

Tabel 1.1
Data Jumlah Penjualan Anomali
Tahun 2020-2021

No Bulan Penjualan 2020 | Penjualan 2021
1. Januari  |Rp. 657,216,800 |Rp. 39,136,400
2. Februari |Rp. 610,666,000 [Rp. 47,471,000
3. Maret  |Rp. 623,152,700 |Rp. 53,782,100
4. April  |Rp. 547,345,500 |Rp. 68,939,300
5. Mei  Rp.- Rp.62,260.500
6. Juni Rp.- Rp. 75,109,600
7. Juli Rp. 23. 870,300  |Rp. 97,534,700
8. Agustus [Rp. 20,277,600 Rp. 117,591,400
9. | September [Rp. 18,692,600 Rp. 158,216,800
10. | Oktober |Rp. 19,156,700 Rp. 132,923,700
11. | November |Rp. 25.877,500 Rp. 173,977,000
12. | Desember |Rp. 36,229,000 Rp. 209,858,400

Sumber : Anomali Coffee Ubud 2022

Berdasarkan tabel diatas, diketahui
presentase Anomali Coffee Ubud dalam
presentase selama 2 tahun. Dapat dilihat
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penjualan yang didapatkan mengalami
penurunan, terutama pada bulan Mei dan
juni tahun 2020 mengalami kehilangan
penjualan, hal ini disebabkan oleh
pandemi covid 19 yang menyebabkan
penjualan yang terhenti. Berdasarkan hal
tersebut, Anomali Coffee Ubud mulai
menggunakan media sosial karena
Anomali Coffee Ubud meningkatkan
kepercayaan dan minat beli konsumen
melalui media sosial tersebut.

Penelitian mengenai  pengaruh
penggunaan media sosial terhadap minat
beli yang dilakukan oleh Esti dan
Ismunandar (2020) dan Raheni (2018)
menemukan media sosial berpengaruh
signifikan dan positif terhadap minat
belanja. Tetapi berbanding terbalik
dengan penemuan oleh Satriyo, (2021),
yang menemukan social media marketing
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap minat beli konsumen.

Penelitian mengenai  pengaruh

kualitas produk terhadap minat beli yang
dilakukan oleh Negara (2018) dan Fauzan
(2019) menemukan kualitas produk
berpengaruh  signifikan dan positif
terhadap minat beli. Tetapi berbanding
terbalik dengan penemuan Powa & Wenas
(2018) yang menemukan kualitas produk
tidak terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap minat beli.
Penelitian mengenai pengaruh
kepercayaan terhadap minat beli yang
dilakukan oleh Riski dan lyus (2018) dan
Nia, (2018) menemukan Kepercayaan
konsumen memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap minat beli konsumen.
Tetapi  berbanding terbalik  dengan
penemuan  Afshardost (2013) yang
menemukan  kepercayaan  konsumen
memiliki pengaruh yang negatif terhadap
minat beli konsumen
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Berdasarkan fenomena dan research gap
tersebut peneliti tertarik untuk
mengangkat judul “Pengaruh Penggunaan
Promosi Dengan Media sosial, Kualitas
Produk Dan Kepercayaan Terhadap Minat
Beli Pada Anomali Coffee Ubud”.

Il. Tinjauan Pustaka
Theory of Reasoned Action (TRA)

Pembahasan landasan teori ini akan
menerangkan Theory of Reasoned Action
(TRA). Pada theory of reasoned action (TRA)
Ajzen dan Fishbein (1980) dapat dijelaskan
bahwa seseorang dalam berperilaku dapat
ditentukan dengan keinginan bertindak atau
tidak bertindak atau sebaliknya. TRA
menjelaskan bahwa  keinginan untuk
melakukan perilaku tersebut ditentukan
oleh adanya  konstruk  sikap terhadap
perilaku (attitude toward behavior) dan
konstruk norma subyektif (subjective norm).
Sikap diartikan sebagai perasaan positif atau
negatif pada diri seseorang dalam melakukan
suatu tindakan nyata sementara norma
subyektif ~ merupakan persepsi dari
seseorang tentang berbagai  kepercayaan
orang lain yang berpengaruh terhadap niat
orang tersebut untuk melakukan maupun
tidak melakukan perilaku yang sedang
dipertimbangkannya menurut  Jogiyanto
dalam Natawibawa (2018: 313).

Minat Beli

Menurut Handani & Fundianto (2019:54)
mendefinisikan minat beli adalah suatu
perilaku konsumen yang timbul dengan
diikuti adanya dorongan atau
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kecenderungan terhadap suatu produk
ataupun jasa yang disukainya sehingga
mengarah  pada  perlakuan  untuk
melakukan kegiatan pembelian sebagai
bentuk pemenuhan kebutuhannya.

Media Sosial

Menurut Setiawan dalam Setiyorini dan
Kristiyana (2019: 13). menyebutkan media
sosial merupakan alat promosi bisnis yang
efektif karena dapat diakses oleh siapa saja,
sehingga jaringan promosi bisa lebih luas.
Media sosial menjadi bagian yang sangat
diperlukan oleh pemasaran bagi banyak
perusahaan dan merupakan salah satu cara
terbaik untuk menjangkau pelanggan dan
klien.

Kualitas Produk

Menurut Philip Kotler dalam jurnal penelitian
Agussalim & Ali (2017: 3) mendefinisikan
bahwa  kualitas  produk  merupakan
keseluruhan suatu produk segala yang dapat
ditawarkan ke suatu pasar untuk memenuhi
keinginan atau kebutuhan konsumen pada
produk yang berkualitas.

Kepercayaan

Menurut Morgan dan Hunt dalam Dewi.
(2019: 16). mendefinisikan kepercayaan
sebagai suatu kondisi ketika salah satu pihak
yang terlibat dalam proses pertukaran yakin
dengan kehandalan dan integritas pihak yang
lain.
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I11. KONSEPTUAL PENELITIAN DAN
OPOTESIS

Konseptual Penelitian

Gambar 1
Kerangka Konseptual

Media

Sngial

Kualitas
Produk

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti (2022)
Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017: 134),
Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.

Hi1. Media sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli pada
Anomali Coffee Ubud.

H.. Kualitas produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli
pada Anomali Coffee Ubud.

Hs: Kepercayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli pada
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Anomali Coffee Ubud.

IV. METODE PENELITIAN

Tempat penelitian ini dilakukan
pada customer Anomali Coffee Ubud yang
berlokasi di Jalan Raya Ubud. Dalam
penelitian  ini  populasinya  adalah
konsumen Anomali Coffee Ubud yang
tidak diketahui secara pasti jumlahnya.
Berdasarkan hasil pencarian data jumlah
populasi, tidak diketahui secara pasti
jumlahnya sehingga pengambilan sampel
menggunakan Hair (2014: 100) yang
mana jumlah sampel tergantung jumlah
indikator penelitian lalu dikalikan 5
sampai 10, jumlah penelitian ini 5 x 18 =
90 responden. Teknik analisis data
menggunakan Uji Validitas, Uji Reabilitas,
Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinieritas dan uji
hetheroskedastistas , Anaisis Regresi Linier
Berganda, Koefisien Determinasi, Uji F dan
Uji t dengan pengumpulan data yang diolah
dengan program Spss Version 25.0 for
windows
V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2016: 168) instrumen
yang valid yaitu suatu instrument dapat
digunakan untuk mengukur data. Jika r >
0.30 item-item tersebut dinyatakan valid.
Sedangkan Jika r < 0.30 item-item tersebut
dinyatakan tidak valid. Berdasarkan hasil
uji instrument dapat dilihat bahwa seluruh
indikator variabel pada penelitian ini yaitu
media sosial, kualitas produk,
kepercayaan dan minat beli valid karena
memiliki nilai koefisien korelasi lebih dari
0,30.
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Hasil Uji reabilitas

Reliabilitas menunjukkan suatu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya dan dapat digunakan
sebagai alat pengumpul data yang akurat
Menurut Sugiyono (2016: 198). Nilai
suatu instrumen dikatakan reliable bila
nilai Alpha Cronbach >0,6. Berdasarkan
hasil uji realibilitas pada penelitian ini
yaitu media sosial, kualitas produk,
kepercayaan dan minat beli ini dikatakan
reliable karena masing-masing variabel
memiliki nilai alpha lebih besar dari 0,70.

Karakteristik Responden

Pada penelitian ini karakteristik
responden digambarkan mengenai, jenis
kelamin, status dan uang saku atau
penghasilan perbulan. Adapun
karakteristik yang terkumpul melalui
pengumpulan kuesioner adalah sebagai
berikut : Berdasarkan menurut kunjungan
seluruh responden adalah sudah pernah
berkunjung sebanyak 1 — 2 kali yaitu
sebanyak 90 orang atau  100%.
Selanjutnya berdasarkan jenis kelamin
mayoritas responden adalah laki - laki,
dimana laki — laki yaitu sebanyak 49 orang
atau 54,4% jika dibandingkan dengan
responden perempuan sebanyak 41 orang
atau 45,6%. Berdasarkan usia bahwa
mayoritas berusia yaitu 21 — 30 tahun
sebanyak 46 orang atau 51,1% dan
responden paling sedikit berusia >40
tahun sebanyak 11 orang atau 12,2%.
Dengan status paling banyak memiliki
status bekerja sebanyak 62 orang atau
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68,9% dan paling sedikit pada responden
dengan status pelajar sebanyak 28 orang
atau 31,1%. Karakteristik responden
menurut uang saku atau penghasilan
perbulan sebagian besar responden
memiliki uang saku atau penghasilan
perbulan >15.000.000 yaitu sebanyak 32
orang atau 35,6% dan paling sedikit pada
responden dengan uang saku atau
penghasilan  perbulan  10.000.000 -
15.000.000 yaitu sebanyak 8 orang dengan
persentase 8,9%.

Uji Asumsi Klasik
a) Hasil Uji Normalitas

Uji  Normalitas bertujuan
untuk mengetahui apakah data
yang terkumpul terdistribusi
normal atau tidak. Pengujian
normalitas dengan analisis statistik
yang umum digunakan adalah uji
Kolmogrov Smirnov. Hasil uji
normalitas dengan Kolmogrov
Smirnov  menunjukkan bahwa
besarnya nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) adalah sebesar 0,200 yaitu

lebih besar dari 0,05 vyang
menunjukan bahwa data
terdistribusi secara  normal,

sehingga dapat disimpulkan bahwa
model memenuhi asumsi
normalitas.

b) Hasil Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinearitas
bertujuan untuk melihat ada atau
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tidaknya koreksi yang tinggi atara
variabel-variabel bebas dalam
suatu  model  regresi  linier
berganda. Salah satu model yang
dipakai untuk menguji ada atau
tidaknya multikolinearitas pada
penelitian ini yaitu dengan melihat

nilai tolerance dan variance
inflation  factor (VIF). Jika
tolerance > 10% dan VIF < 10%,
maka tidak terjadi
multikolinearitas. Dalam
penelitian ini hasil uji
multikolinieritas menunjukkan

bahwa seluruh variabel bebas
memiliki nilai tolerance > 0,10,
begitu  juga dengan  hasil
perhitungan nilai VIF, seluruh
variabel memiliki nilai VIF < 10.
Hal ini berarti bahwa pada model
regresi yang dibuat tidak terdapat
gejala multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastiditas
Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam
model regresiter jadi ketidak
samaan variance dari residual satu
pengamatanke pengamatan yang
lain. Dasar pengambilan keputusan
untuk  uji  heteroskedastisitas
adalah Jika nilai probabilitas
signifikansi > 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Dalam
penelitian ini hasil uji
heteroskedastisitas menunukkan
bahwa masing-masing model
memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. Berarti didalam
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model regresi ini tidak terjadi
kesamaan varian dari residual satu
pengamatan ke  pengamatan
lainnya atau tidak  terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Linear Berganda

Tabel 5.17

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t | Sig.
1| (Constant) .600 1.249 481 | .632
Media sosial | .269 .086 .25113.13| .002
4
Kualitas 142 .047 .254(3.03| .003
produk 2
Kepercayaan | .588 105 452 (5.59| .000
1

a. Dependent Variable: Minat beli

Sumber : Lampiran 7

Analisis linier berganda digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
media sosial, kualitas produk dan
kepercayaan terhadap minat beli di
Anomali Coffee. Dalam penelitian ini
independennya adalah Media Sosial (X1),
Kualitas Produk (X2) dan Kepercayaan
(X3). Sedangkan variabel dependennya
adalah Minat Beli (Y).

Y = a+bi X1+ boXo+bsX3z+e
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Dari persamaan diatas maka dapat
dibuat persamaan regresi penelitian ini
adalah : Y = 0,600 + 0,269X1 + 0,142X:
+0,588Xs +e

Interprestasi dari koefisien regresi :

a=0,600 Nilai konstanta sebesar 0,600,
jika media sosial, kualitas
produk dan kepercayaan sama
dengan nol maka minat beli
akan tetap meningkat.

b1 =0,269 Nilai  koefisiesn  regresi
sebesar 0,269, menunjukan
bahwa jika media sosial
meningkat sementara variabel
independen lain di asumsikan
tetap maka minat beli akan

meningkat.

b,=0,142 Nilai  koefisiesn  regresi
sebesar 0,142, menunjukan
bahwa jika kualitas produk
meningkat sementara variabel
independen lain di asumsikan
tetap maka minat beli akan

meningkat.

b3 =0,588 Nilai  koefisiesn  regresi
sebesar 0,588, menunjukan
bahwa jika kepercayaan
meningkat sementara variabel
independen lain di asumsikan
tetap maka minat beli akan

meningkat.

Hasil Uji Determinasi

Tabel 5.18
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Hasil Uji Determinasi

Sumber : Lampiran 7

Koefisien determinasi
digunakan untuk mencari seberapa
besar variasi independen dapat
menjelaskan secara keseluruhan
variasi variabel dependen.
Berdasarkan Tabel 5.18 di atas
koefisien determinasi yang
ditunjukkan dari nilai Adjusted R
Square sebesar 0,606. hal ini
berarti 60,6% variasi variabel
minat beli dapat dijelaskan oleh
variasi dari  ketiga  variabel
independen media sosial, kualitas
produk dan kepercayaan.
Sedangkan sisanya (100% - 60,6%
= 39,4%) dijelaskan oleh variabel
lain yang tiidak terdapat dalam
penelitian ini.

Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

Tabel 5.19

Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.
1 |Regression | 675.323| 3|225.108 | 46.615 | .000°
Residual 415.299 | 86 4.829
Total 1090.622 | 89

a. Dependent Variable: Minat beli

b. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Kualitas produk,
Media Sﬁ)fc'ﬁu Nomor 8 Agustus 2023

Sumber : Lampiran 7
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Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square | Square the Estimate
1 .7872 .619 .606 2.198

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Kualitas produk,
Media sosial

b. Dependent Variable: Minat beli

Menurut Ghozali (2018:189) pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui adaatau tidak
variabel independen (variabel bebas)
berpengaruh serempak/ bersama-sama
terhadap variabel dependen (variabel
terikat). Berdasarkan (Uji F) pada Tabel
5.19 menunjukan nilai signifikansi sebesar
0,000 <0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa media sosial, kualitas produk dan
kepercayaan  berpengaruh  signifikan
terhadap minat beli. Sehingga model

penelitian dianggap layak uji dan
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan.
Hasil Uji t
Tabel 5.20
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t | Sig.
1 | (Constant) .600 1.249 481 .632
Media sosial | .269 .086 .251 | 3.134 | .002
Kualitas 142 .047 .25413.032 | .003
produk
Kepercayaan | .588 .105 .452 1 5.591 | .000
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a. Dependent Variable: Minat beli

Sumber : Lampiran 7

Uji ini  digunakan untuk menguji
signifikan ~ masing-masing  koefisien
regresi sehingga diketahui apakah ada
pengaruh secara parsial antara variabe
media sosial, kualitas produk dan
kepercayaan terhadap minat beli memang
benar dan nyata terjadi (signifikan) atau
hanya diperoleh secara kebetulan.
Berdasarkan  hasil penelitian  maka
diperoleh hasil uji t adalah sebagai berikut:

a) Variabel media sosial memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,269 > dan
hasil uji T sebesar 3,134 dengan nilai
signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini
berarti  variabel ~media  sosial
berpengaruh positif signifikan
terhadap minat beli, yang artinya Ho
ditolak dan H: diterima.

b) Variabel kualitas produk memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 0,142
dan hasil uji T sebesar 3,032 dengan
nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Hal ini
berarti  variabel kualitas produk
berpengaruh positif signifikan
terhadap minat beli, yang artinya Ho
ditolak dan H diterima.

c) Variabel kepercayaan memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,588 dan
hasil uji T sebesar 5,591 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
berarti variabel kepercayaan
berpengaruh positif signifikan
terhadap minat beli, yang artinya Ho
ditolak dan Hz diterima.
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VI. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil analisis dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1) Media sosial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli.
Hal ini berarti bahwa semakin baik
media  sosial maka  akan
meningkatkan minat beli di
Anomali Coffee Ubud.

2) Kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
minat beli. Hal ini berarti bahwa
semakin baik kualitas produk yang
dimiliki karyawan maka akan
meningkatkan minat beli di
Anomali Coffee Ubud.

3) Kepercayaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli.
Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi kepercayaan maka akan
meningkatkan minat beli di
Anomali Coffee Ubud.

6.2 Keterbatasan dan Saran
6.2.1 Keterbatasan

Berdasarkan hasil

maka diperoleh
penelitian sebagai berikut

penelitian
keterbatasan

1) Ruang lingkup penelitian ini hanya
di Anomali Coffee Ubud, sehingga
hasil  penelitian tidak dapat
digeneralisasi untuk responden
perusahaan yang sejenis.

2) Penelitian  ini  masih  bisa
dikembangkan dengan merubah
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subjek dari penelitian ini, karena
penelitian ~ ini  tentu  akan
memberikan hasil yang mungkin
berbeda ketika variabel yang
digunakan sebagai bahan
penelitian diubah.

3) Penelitian ini hanya dilakukan
dalam jangka waktu tertentu
(cross-sectional), sedangkan
lingkungan dapat berubah setiap
saat (dinamis), sehingga penelitian
ini perlu dilakukan kembal di masa
mendatang.

6.2.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, maka saran yang dapat
diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1) Pada variabel media sosial pertanyaan
Anomali Coffee Ubud menyediakan
konten yang menarik dan kreatif
dalam melakukan pemasaran di media
sosial memiliki nilai rata — rata
terendah, melihat hasil penelitian
tersabut  Anomali Coffee  Ubud
hendaknya membuat konten video
yang lebih menarik, dapat dilakukan
dengan bekerjasama dengan
videografer ~ professional  dalam
pembuatan video untuk konten.

2) Pada variabel kualitas produk
pertanyaan dekorasi penyajian
menambah kualitas produk Anomali
Coffee Ubud memiliki nilai rata — rata
terendah, melihat hasil penelitian
tersabut  Anomali Coffee  Ubud
diharapkan melakukan inovasi pada
desain penyajian makanan, agar
memiliki tampilan yang lebih menarik.

3) Pada variabel kepercayaan pertanyaan
konsumen percaya dengan
kemampuan Anomali Coffee Ubud

Vol 4 Nomor 8 Agustus 2023

E-ISSN : 2774-3020

dalam membuat produk memiliki nilai
rata — rata terendah, melihat hasil
penelitian tersabut Anomali Coffee
Ubud diharapkan  meningkatkan
kualitas dari produk yang ditawarkan.

4) Pada variabel minat beli pertanyaan
konsumen percaya dengan
kemampuan Anomali Coffee Ubud
dalam membuat produk memiliki nilai
rata — rata terendah, melihat hasil
penelitian tersabut Anomali Coffee
Ubud hendaknya secara rutin
melakukan promosi seperti pemberian
potongan harga atau buy 1 get 1.

5) Bagi peneliti selanjutnya hendaknya
menambahkan variabel lainnya yang
dapat mempengaruhi minat beli selain
media sosial, kualitas produk dan
kepercayaan.  Dalam  diperlukan
penambaham jumlah sampel dan
memperluas ruang lingkup penelitian
yang tidak hanya terbatas pada
Anomali Coffee Ubud.
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